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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai
pada instansi pemerintahan, (2) pentingnya pemberdayaan sumber daya manusia terhadap pegawai pada
instansi pemerintahan, (3) upaya pemerintah dalam rangka pemberdayaan sumber daya manusia
pegawai pada instansi pemerintahan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
deskriptif. Hasil penelitian menujukkan (1) sumber daya manusia yang kompeten menjadi faktor
terpenting untuk menunjang segala aktivitas dalam suatu organisasi agar dapat terlaksana secara
optimal, (2) pemberdayaan pegawai menjadi salah satu cara untuk mengembangkan dan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia sesuai standar kinerja yang telah ditetapkan, (3) kegiatan pemberdayaan
dapat dilakukan dengan cara pelatihan dan pendidikan, (4) terdapat dua lembaga pengembangan SDM
antara lain Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) atau Pusat Pengembangan Sumber
Daya Manusia (PPSDM). Saran yang dapat diberikan adalah pemerintah perlu meningkatkan kualitas
pelayanan dan administrasi melalui pemberdayaan pegawai yang merupakan motor penggerak jalannya
pemerintahan dan bersifat menyeluruh sehingga setiap pegawai dapat terlibat dalam proses kemajuan
pemerintahan.

Kata kunci : Pemberdayaan, Pengembangan, Sumber Daya Manusia, Kinerja, Pegawai

ABSTRACT

This research aims to determine (1) the influence of human resources on employee performance in
government agencies, (2) the importance of empowering human resources for employees in government
agencies, (3) government efforts to empower employee human resources in government agencies. The
research method used is descriptive research method. The research results show that (1) competent
human resources are the most important factor in supporting all activities in an organization so that
they can be carried out optimally, (2) employee empowerment is one way to develop and improve the
quality of human resources according to predetermined performance standards , (3) empowerment
activities can be carried out by means of training and education, (4) there are two HR development
institutions, including the Human Resources Development Agency (BPSDM) or the Human Resources
Development Center (PPSDM). The advice that can be given is that the government needs to improve
the quality of service and administration through empowering employees who are the driving force
behind the running of government and are comprehensive so that every employee can be involved in
the process of government progress.
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sumber daya manusia
merupakan komponen utama suatu
organisasi yang menjadi perencana
dan pelaku aktif dalam setiap
aktivitas organisasi. Setiap pihak
yang terlibat dalam organisasi
memiliki pikiran, keinginan, rasa,
status dan latar belakang individu
yang berbeda-beda yang menunjang
tercapainya  tujuan  organisasi.
Sumber daya manusia memiliki
peranan penting dalam menjalankan
kegiatan operasional suatu
organisasi yang dalam hal ini dapat
dilihat dari kualitas pegawai dalam
menunjang pelayanan terhadap
masyarakat. Sumber daya manusia
menjadi faktor terpenting bagi
pegawai karena tanpa adanya peran
dari sumber daya manusia yang
berkualitas, segala aktivitas dalam
suatu organisasi tidak akan dapat
terlaksana secara optimal. Oleh
karena itu, perlu dilakukan
pemberdayaan ~ SDM. Proses
pengembangan sumber daya ini
membutuhkan sikap tegas dan aktif
dari pemerintah dan institusi terkait
untuk bisa mengembangkan potensi
awal yang dimiliki aparatur dan
memberikan  kesempatan untuk
mengembangkan diri secara
maksimal sebagai pelaku utama
dalam proses kepegawaian.

Dalam rangka
meningkatkan pembangunan
nasional,  diperlukan  kualitas

sumber daya manusia yang maju
dan  berpotensi besar dalam
menunjang hal tersebut.
Pembangunan nasional bertujuan
untuk  memajukan  kehidupan
bangsa agar tidak terjerat dalam
lingkup penjajahan modern. Oleh
karena itu, para aparatur negara
mengemban tugas penting untuk
melaksanakan, memelihara dan
mengembangkan  tugas umum

pemerintah dan  pembangunan
secara menyeluruh.

Memiliki kemampuan yang
prima dan sikap yang bermartabat
menjadi satu kesatuan yang tidak
bisa dipisahkan dari kepribadian
seorang aparatur negara karena
mereka harus dapat melaksanakam
penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan
secara maksimal. Untuk mencapai
tujuan tersebut, diperlukan manusia
yang bisa mendukung agar dapat
tercapai. Hal ini dapat dilakukan
melalui pemberdayaan sumber daya
aparatur dan pembinaan karier yang
baik.

Untuk mendapatkan
kualitas pelayanan yang baik,
diperlukan strategi untuk dapat
meningkatkan kualitas sumber daya
manusianya dengan cara
pengembangan pegawai. Penerapan
pengembangan sumber daya
manusia diharapkan dapat lebih
meningkatkan keterampilan teknis
dan keahlian profesional pegawai.
Berhasil tidaknya pelaksanaan
strategi tersebut tidak dapat selama
masa pelaksanaan tetapi dilihat hasil
pekerjaan para pegawai setelah
mengikuti pengembangan sumber
daya manusia apakah ada perubahan
atau tidak.

Pemberdayaan melalui
pengembangan  sumber  daya
manusia merupakan salah satu cara
yang  dilakukan  agar  dapat
memberikan hasil yang sesuai
dengan tujuan dan  sasaran
organisasi dengan standar kinerja
yang telah ditetapkan. Kompentensi
menyangkut kewenangan setiap
individu untuk melakukan tugas
atau mengambil keputusan sesuai
dengan perannya dalam organisasi
yang relevan dengan keahlian,
pengetahuan dan kemampuan yang
dimiliki. Kompetensi yang dimiliki
karyawan secara individual harus
mampu mendukung pelaksanaan
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strategi.  Untuk  melaksanakan
kegiatan kepegawaian tentu
memerlukan  kemampuan  dan
potensi agar proses kepemerintahan
dapat berjalan dengan baik sehingga
diperlukan adanya pengembangan
sumber daya manusianya.

Banyak instansi pemerintah
yang tidak maksimal dalam
menjalankan  pekerjaan  seperti
kurangnya kedisiplinan membuat
pekerjaan  terhambat,  kurang
menguasai teknologi, kurangnya
pelayanan prima yang diberikan
kepada masyarakat.

Melihat permasalahan ini,
peneliti tertarik melakukan
penelitian di kantor kelurahan Rante
Kalua’ yang berlokasi di Kabupaten
Tana Toraja. Peningkatan SDM ini
dilakukan  melalui  pelatihan-
pelatihan  yang diadakan oleh
pemerintah untuk para pegawai
kelurahan. Namun, terdapat
beberapa kendala dalam
peningkatan SDM di  Kantor
Kelurahan Rante Kalua’ seperti
tidak semua pegawai mengikuti
pelatihan, kesadaran dan kemauan
untuk meningkatkan kualitas SDM
individu masih tergolong rendah.

Terdapat enam  orang
pegawai yang ada  dikantor
kelurahan Rante Kalua’, diperoleh
data :

Berdasarkan penjelasan dan
permasalahan diatas, maka peneliti

2

® Pernah mengikuti pelatihan

= Tidak Pernah

tertarik untuk mengambil penelitian
yang berjudul “Pemberdayaan
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Sumber Daya Manusia Berbasis
Kompetensi Dalam  Rangka
Meningkatkan Kinerja Pegawai
Pada Kantor Kelurahan Rante
Kalua’ Kabupaten Tana Toraja”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan

sebelumnya, adapun  rumusan

masalah pada penelitian ini, sebagai
berikut :

1. Bagaimana Pengaruh Sumber
Daya  Manusia  Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Kantor
Kelurahan Rante Kalua’
Kabupaten Tana Toraja?

2. Apa Pentingnya Pemberdayaan
Sumber Daya Manusia
Terhadap Pegawai Pada Kantor
Kelurahan Rante Kalua’
Kabupaten Tana Toraja?

3. Bagaimana Upaya Pemerintah
Dalam Rangka Pemberdayaan
Sumber Daya Manusia Pegawai
Pada Kantor Kelurahan Rante
Kalua’ Kabupaten Tana Toraja?

. Tujuan Penelitian

Dari perumusan masalah
diatas, maka penelitian bertujuan :
1. Untuk Mengetahui Pengaruh
Sumber Daya Manusia
Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Kantor Kelurahan Rante Kalua’
Kabupaten Tana Toraja

2. Untuk Mengetahui Pentingnya
Pemberdayaan Sumber Daya
Manusia Pegawai Pada Kantor
Kelurahan ~ Rante Kalua’
Kabupaten Tana Toraja

3. Untuk Mengetahui Upaya Yang
Perlu Dilakukan Dalam
Memberdayakan Sumber Daya
Manusia Pegawai Pada Kantor
Kelurahan Rante Kalua’
Kabupaten Tana Toraja

TINJAUAN PUSTAKA
A. Pemberdayaan

Pengertian Pemberdayaan

Pemberdayaan atau empowerment
berasal dari kata ‘power’ yang
berarti kekuasaan atau keberdayaan.
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Pemberdayaan  berkaitan  erat
dengan konsep kekuasaan.
Pemberdayaan merupakan proses
perincian dari sebuah hubungan
antara subjek dan objek yang
mementingkan adanya pengakuan
dari subjek atas kemampuan yang
dimiliki ~ objek. = Pemberdayaan
berkaitan dengan kebebasan untuk
memilih dan tindakan untuk
membentuk  seseorang  dengan
memegang kendali atas sumber
daya dan keputusan. Kekuasaan
sering dihubungkan dengan
kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam mempengaruhi
orang lain untuk melakukan apa
yang dikehendaki, terlepas dari
kemauan dan keinginan mereka.
Pemberdayaan dibagi ke dalam dua
konsep yakni pemberdayaan
sebagai  sebuah  proses dan
pemberdayaan sebagai sebuah hasil
kegiatan. Upaya atau motivasi
meningkatkan kemampuan untuk
memecahkan masalah dan
merespon kebutuhan masyarakat,
terdapat terdapat proses menuju
keberdayaan.

Berdasarkan beberapa
definisi diatas, dapat disimpulkan
bahwa pemberdayaan adalah sebuah
proses yang melibatkan dua pihak
dalam rangka  pengembangan
kompetensi baik individu maupun
kelompok dalam menyelesaikan
permasalahan  untuk  bersikap
rasional dalam membuat keputusan.
. Pengembangan
Pengertian Pengembangan

Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pengembangan
berasal dari kata ‘kembang’ yang
artinya menjadi tambah sempurna
(tentang pribadi, fikiran,
pengetahuan dan  sebagainya),
sehingga pengembangan berarti
proses, cara, perbuatan. Sedangkan,
menurut istilah, pengembangan
artinya penyusunan, pelaksanaan,
penilaian dan  penyempurnaan
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dalam suatu kegiatan.
Pengembangan merupakan upaya
yang terencana, sistematis, dan
bertujuan untuk  meningkatkan
status, kepemimpinan kolektif, dan
keunggulan kompetitif di bidang
sumber daya manusia. Suparyadi
(2015) mengatakan bahwa
pengembangan adalah upaya yang
terencana, sistematis, dan
berkesinambungan, bersifat positif
dan bertujuan untuk memperoleh
keunggulan kompetitif di bidang
promosi eksekutif, manajemen, dan
sumber daya manusia.

Kasmir (2016)
menjelaskan bahwa pengembangan
karyawan adalah proses
memperbarui, mengembangkan dan
meningkatkan keterampilan,
kemampuan, kapabilitas, minat dan
perilaku pegawai. Pengembangan
yang dimaksud adalah untuk
mengembangkan kemampuan
aparatur pemerintah agar secara
aktif dapat menyelesaikan dan
memecahkan setiap masalah yang
akan muncul kedepannya dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya,
dengan cara memberikan
kemampuan awal yang memadai.

Berdasarkan pendapat
diatas mengenai pengembangan,
maka penulis menyimpulkan bahwa
pengembangan adalah suatu proses
yang dilakukan dengan tujuan untuk
dapat meningkatkan kemampuan
pegawai atau karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya.

. Sumber Daya Manusia

Pengertian Sumber Daya
Manusia

Sumber daya manusia
(SDM) adalah individu-individu
produktif yang bekerja sebagai
penggerak suatu organisasi, baik
dalam organisasi maupun dalam
perusahaan, yang berfungsi sebagai
aset dan memerlukan pelatihan dan
pengembangan. Sumber daya
manusia (SDM) mempunyai dua
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pengertian yaitu mikro dan makro.
Menurut  definisi  mikroskopis,
sumber daya manusia adalah orang-
orang yang diposisikan sebagai aset
dalam suatu situasi, pekerjaan, atau
organisasi, dan biasa disebut dengan
pekerja, karyawan, juru tulis,
karyawan, dan sebagainya. Dalam
pengertian makroekonomi, modal
manusia mengacu pada populasi
suatu negara yang mencapai usia
kerja, meskipun negara tersebut
belum bisa mendapatkan pekerjaan.

Manusia merupakan
sumber daya yang paling penting
dalam sebuah organisasi karena
memberika bakat, keahlian,
pengetahuan dan pengalaman untuk
membantu mendukung tercapainya
tujuan-tujuan organisasi.
Pengembangan SDM ini amat
diperlukan karena memiliki
aspek yang penting bagi
peningkatan produktivitas SDM
dan juga memiliki tujuan-tujuan
terntentu yang pastinya
harus dicapai demi kemajuan
pembangunan suatu bangsa.
. Kinerja

Kinerja adalah kemampuan
pegawai dalam melaksanakan tugas
yang diberikan sesuai dengan tujuan
dan standar yang telah ditentukan
untuk mencapai hasil yang optimal
pada berbagai tujuan. Misalnya,
untuk mencapai kepuasan
profesional di tempat kerja, untuk
memikul tanggung jawab yang
diberikan untuk melaksanakannya
dengan cara terbaik, untuk
menerima gaji yang lebih tinggi atas
pencapaian  profesionalnya dan
untuk memiliki jalur karir yang
lebih baik seperti yang
direncanakan sebelumnya.
Sebenarnya kinerja terbagi menjadi
dua jenis, yaitu kinerja individu
adalah kinerja yang diciptakan oleh
satu orang, sedangkan kinerja
organisasi adalah kinerja seluruh
perusahaan. Dalam  organisasi,

kinerja pegawai tidak selalu berada
pada kondisi yang diinginkan oleh
pegawai dan organisasi itu sendiri.
Banyak sekali kendala yang
mempengaruhi kinerja baik
organisasi maupun individu.
Indikator-indikator kinerja pegawai

1. Kualitas kerja (Quality of work)
Kualitas kerja yang dicapai
berdasarkan syarat-syarat
kesesuaian dan kemampuannya
yang tinggi pada bagian yang
akan menghasilkan
penghargaan dan kemajuan
beserta kemajuan organisasi
melalui penaikan pemahaman
dan keahlian secara tersusun
searah dengan petunjuk ilmu
pengetahuan dan teknologi yang
semakin meningkat.

2. Ketepatan Waktu (Pomptness)
Ketepatan waktu yang
berhubungan dengan sama atau
tidaknya waktu penyelesaian
pekerjaan dengan target waktu
yang telah direncanakan. Setiap
pekerjaan diusahakan untuk
selesai sesuai dengan rancangan
hendaknya tidak mengganggu
pada pekerjaan yang lain.

3. Inisiatif (Initiative)

Inisiatif  yaitu =~ mempunyai
kesadaran diri untuk
melaksanakan sesuatu dalam
melakukan tugas-tugas dan
tanggung jawab yang telah
diberikan. = Bawahan  atau
pegawai dapat melakukan tugas
tanpa perlu bersandar terus
menerus kepada atasan.

4. Kemampuan (Capability)
Kemampuan yaitu di antara
sejumlah bagian yang
mempengaruhi kinerja
seseorang ternyata yang dapat
diintervensi  atau  diterapi
dengan pendidikan dan latihan
merupakan bagian dari
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kemampuan yang dapat
dikembangkan.

5. Komunikasi (Communication)
Komunikasi adalah interaksi
yang dilakukan antara atasan

kepada bawahan untuk
menyampaikan  saran  dan
pendapatnya dalam

memecahkan suatu masalah
yang dihadapi. Komunikasi
akan menimbulkan kerjasama
antara atasan dan bawahan yang
lebih baik dan tentu terjalin
hubungan yang lebih harmonis.

E. Pegawai

Pengertian Pegawai

Pegawai merupakan
sumber daya utama dalam sebuah
organisasi atau instansi dimana
pegawai bertugas untuk melakukan
proses yang disebut kepegawaian
yaitu rangkaian kegiatan untuk
mengatur dan mengurus pegawai
dalam  rangka  menyelesaikan
tugasnya atau segala hal-hal
mengenai kedudukan kewajiban,
hak dan pembinaan pegawai negeri.
Pegawai adalah seseorang yang
bekerja pada suatu instansi atau
organisasi, baik dengan posisi
pegawai tetap maupun tidak, guna
untuk memenuhi kebutuhannya.
Oleh karena itu, pegawai harus
dipekerjakan secara efektif, efisien
dan manusiawi agar dapat mencapai
tujuan.

Klasifikasi Pegawai

Untuk melaksanakan kegiatan
kepegawaian tentu memerlukan
kemampuan dan potensi agar proses
kepemerintahan  dapat berjalan
dengan baik sehingga diperlukan
adanya pengembangan sumber daya
manusianya. Untuk itu perlu
dilakukan pengklasifikasian jabatan
dan golongan agar dapat membantu
membina kemampuan tiap pegawai
menurut jabatan atau kepangkatan.
Klasifikasi ini menetapkan kriteria
pemilihan pegawai dan memberikan

keseragaman  dalam  pelatihan
pangkat dan gaji untuk pekerjaan
yang sama dalam  birokrasi
pemerintah. Kriteria dan ketentuan
yang menentukan pengelompokan
antara lain beban kerja, ruang
lingkup pekerjaan, dan tanggung
jawab, serta latar  belakang
pendidikan dan jam kerja. Terdapat
dua sistem pengelompokan yang
digunakan dalam pengklasifikasian,
diantaranya :

1. Klasifikasi menurut tugas dan
jabatan. Kategori ini
dimaksudkan untuk
memberikan gaji yang sama
utuk sebuah pekerjaan yang
sama yang bertujuan untuk
kepentingan  dan  efisiensi
manajemen. Dengan demikian
pula sudah jelas perincian
tanggungjawab dalam setiap
jabatan  yang memberikan
uraian pekerjaan dan kewajiban
masing-masing.

2. Klasifikasi menurut
kepangkatan  dalam  setiap
golongan kepangkatan dapat
terdiri dari bebagai macam
tugas pekerjaan dan jabatan
yang dianggap mempunyai
status yang sama.

Untuk mengembangkan
potensi pegawai, dilakukan
pemberdayaan kemampuan,

meningkatkan kualitas kehidupan,

dan martabat manusia secara

individual maupun sosial melalui
pendidikan.

Beberapa hal yang dilakukan oleh

pemerintah pusat dan daerah dalam

menerapkan pemberdayaan
pegawai, yaitu:

- Para pemimpin membagi
tanggung jawabnya kepada
bawahannya.

- Melatih bawahannya bagaimana
pendelegasian dan menerima
tanggung jawab.

-
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- Melakukan komunikasi dan
umpan balik dari kepala kepada
bawahannya.

- Memberikan penghargaan dan
pengakuan sebagai hasil dari

evaluasi kepada pegawai atas
jasa dan kontribusinya kepada

organisasi.
METODE PENELITIAN
Penelitian menggunakan

metode kualitatif. M. Choiroel Anwar

menyatakan bahwa :
“Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bertujuan
memahami realitas sosial, yaitu
melihat dunia dari apa adanya,
bukan dunia yang seharusnya, maka
seorang peneliti kualitatif haruslah
orang yang memiliki sifat open

minded.”
Penelitian ini memberikan
gambaran mengenai pentingnya

pemberdayaan sumber daya manusia
yang diterapkan dikantor-kantor instansi
pemerintahan, dimana terdapat berbagai
kendala dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Menurut Undang - Undang
Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara merupakan  peraturan
yang mengatur tentang Aparatur Sipil
Negara (ASN). ASN dalam UU
tersebut merupakan profesi  bagi
pegawai negeri sipil dan pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja
yang bekerja pada instansi pemerintah.
Pegawai negeri sipil dalam menjalankan
kewajibannya, memiliki hak yang diatur
dalam UU 5/24, antara lain :
1. Gaji, Tunjangan, Fasilitas;

2. Cuti
3. Jaminan Pensiun dan Jaminan Hari
Tua

4. Perlindungan

5. Pengembangan Kompetensi
Berdasarkan hal tersebut diatas,

pemerintah wajib memberikan

pengembangan sumber daya manusia

berbasis kompetensi kepada seluruh

pegawai yang terdapat dilingkungan
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instansinya guna untuk meningkatkan
dan menjaga kualitas pelayanan
pemerintah. Pengembangan kompetensi
adalah upaya yang bertujuan untuk
meningkatkan dan menambah
kemampuan pegawai sebagai sumber
daya manusia.

Sebelum dilakukan pengembangan
sumber daya manusia  berbasis
kompetensi, perlu adanya perhatian
terhadap standar kompetensi jabatan
yang digunakan sebagai dasar untuk
mengetahui adanya gap atau
kesenjangan antara kompetensi pegawai
dengan standar kompetensi jabatan.
Pengembangan kompetensi pegawai
dapat dilakukan melalui 2 (dua)
kegiatan, yaitu :

1. Pendidikan seperti pemberian tugas

belajar

2. Pelatihan seperti pelatihan klasikal
(pelatihan, seminar, kursus,
workshop,  bimbingan  teknis

dan/atau penataran) dan pelatihan
non klasikal (bimbingan tempat
kerja/coaching dan  mentoring
ditempat kerja, pelatihan jarak
jauh/e-learning, magang  dan
pertukaran pegawai).

Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi, peneliti menemukan
bahwa ada beberapa pegawai yang
ditempatkan sudah sesuai dengan latar
belakang pendidikannya, namun ada
juga yang background pendidikannya
tidak sesuai dengan jabatan yang sedang
diemban sehingga pekerjaan tidak
berjalan  efektif. = Peneliti  juga
menemukan bahwa tidak semua
pegawai di kantor Kelurahan Rante
Kalua’ mendapatkan pelatihan dan
pengembangan kemampuan.

Hanya ada ada beberapa yang
mengikuti pelatihan yang diadakan
pemerintah kabupaten seperti pelatihan
untuk pegawai yang menjabat sebagai
bendahara. Pelatihan ini biasanya
berkaitan dengan teknis pengelolaan
keuangan untuk dapat dimanfaatkan
seefektif mungkin
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Mengacu kepada UU Pasal 203
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun
2017 tentang Manajemen Pegawai
Negeri Sipil, setiap PNS berhak
mendapatkan pengembangan
kompetensi ~ sebanyak 20  jam
pelajaran. Oleh karena itu, instansi
pemerintah diharuskan untuk
melakukan perencanaan pengembangan
kompetensi yang Dbersifat tahunan
dimana hal ini dimasukkan dalam
anggaran tahunan instansi.

Dalam pelaksanaan
pengembangan kompetensi SDM,
instansi pemerintah membentuk
lembaga pengembangan kompetensi
SDM dilingkungan instansi
pemerintah, yang dapat berupa Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BPSDM) atau Pusat Pengembangan
Sumber Daya Manusia (PPSDM)
maupun seluruh  SKPD/UKPD/Satker
di lingkungan instansinya masing-
masing.

Dari beberapa hasil wawancara
dan observasi yang dilakukan peneliti di
kantor Kelurahan Rante Kalua’,
ditemukan bahwa sistem mutasi
pegawai begitu jarang dilaksanakan.
Mutasi kerja ini bertujuan agar pegawai
tidak merasa jenuh pada rutinitas
pekerjaan yang kadang membosankan.

Selain melaksanakan pelaksanaan
kerja  pengembangan keterampilan
tenaga kerja, BPSDM juga mempunyai
peranan strategis dalam melaksanakan
pengembangan keterampilan tenaga
kerja di lingkungan. Oleh karena itu,
diketahui bahwa BPSDM mempunyai
tugas yang berat, karena banyaknya
jumlah pegawai di banyak perusahaan,
jenis pengembangan keterampilan yang
berbeda-beda, luas wilayah, dan
sebagainya.

Selain mengupayakan komitmen
yang tinggi, proses pelaksanaan
pengembangan keterampilan SDM
yang berkelanjutan juga penting
dilakukan, agar upaya mewujudkan
pegawai yang profesional, berprinsip
dasar, beretika profesi, tanpa campur
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tangan politik, mandiri jauh dari KKN
sehingga tugas dan tanggung jawab
dapat dilaksanakan secara efektif dan
cepat, tepat sasaran, dapat dilakukan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Penyusunan standar
kompetensi jabatan untuk
setiap jabatan yang terdapat
pada instansi pemerintah;

2. Pengukuran Gap
Kompetensi sesuai standar
kompetensi  jabatan  yang
telah disusun;

3. Penyusunan standarisasi,
penjaminan mutu serta supervisi
terhadap SKPD/UKPD/Satker

yang melaksanakan
pengembangan kompetensi
SDM. Sehingga akan
menciptakan hasil
pengembangan kompetensi
yang  baik, cepat serta tepat
sasaran;

4. Penyusunan program
pengembangan kompetensi
SDM yang disusun selama 5
(lima) tahun, sehingga
terdapat tahapan-tahapan yang
jelas terkait pencapaianya

setiap program kerja atas
dasar hasil penyusunan gap
kompetensi. Program tersebut
bukan yang ada di
BPSDM/PPSDM  saja tetapi
diseluruh lingkungan instansi
pemerintah tersebut;

5. Pelaksanaan monitoring dan
evaluasi  terkait  program
pengembangan kompetensi
secara menyeluruh;

Untuk saat ini, Kelurahan

Rante Kalua’ memerlukan tenaga

ahli dibidang komputer atau

melakukan pengembangan
kemampuan pegawai dibidang
komputer. Hal ini karena ada
beberapa data yang sulit di handle
oleh pegawai yang memerlukan
pengetahuan lebih tentang
menggunakan sistem yang ada
dalam komputer sehingga terkadang

-
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membuat proses pekerjaan menjadi
terhambat. Mengandalkan pelatihan
saja  tidak akan  mengatasi
permasalahan yang muncul, seperti
waktu penyelesaian dokumen yang
terkadang membutuhkan waktu
yang lebih  banyak  untuk
menyelesaikannya.

Oleh karena itu, peneliti
menyimpulkan bahwa aspek-aspek
pembangunan belum dilaksanakan
dengan baik di kantor Kelurahan
Rante Kalua’.

Berdasarkan hal-hal diatas,
sangat penting bagi pemerintah
dalam melakukan pemberdayaan
sumber daya manusia pada seluruh
Pegawai Negeri Sipil (PNS) melalui
program pengembangan
kompetensi yang bersifat
berkesinambungan agar pegawai
menghasilakn output yang lebih
baik dalam menunjang roda
pemerintahan guna dalam
pemenuhan kebutuhan pelayanan
bagi masyarakat akan terlaksana
secara optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan  dan  juga  hasil
pembahasan mengenai
Pemberdayaan =~ Sumber  Daya
Manusia Berbasis  Kompetensi
Dalam Rangka  Meningkatkan
Kinerja Pegawai Pada Kantor
Kelurahan Rante Kalua’ Kabupaten
Tana Toraja, dapat disimpulkan :

Pemerintah yang baik (good
goverment) merupakan hal yang
penting dalam pengelolaan
administrasi  publik. Pegawai
Negeri Sipil (PNS) pada dasarnya
adalah penggerak jalannya sistem
pemerintahan dimana sebagai motor
penggerak jalannya pemerintahan,
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dituntut
untuk  dapat bekerja  dengan
maksimal dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya.

1. Pemberdayaan pegawai akan
membantu dalam membangun
jiwa profesionalisme pegawai
sehingga dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya,
pegawai  memiliki  motivasi
dalam memaksimalkan
kemampuannya.

2. Dapat  terjadi Gap  atau
kesenjangan apabila tidak ada
perhatian  terhadap  standar
kompetensi jabatan.

3. Terdapat dua kegiatan yang dapat
dilakukan dalam rangka
pengembangan SDM pegawai
yaitu pendidikan dan pelatihan

4. Terdapat lembaga
pengembangan kompetensi
SDM dilingkungan instansi
pemerintah seperti

Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BPSDM) atau Pusat
Pengembangan Sumber Daya
Manusia (PPSDM)

. Keterbatasan Penelitian

- Penelitian ini dikerjakan dalam
waktu yang sempit

- Penelitian ini kurang maksimal
dikarenakan beberapa pihak
yang tidak bisa diwawancara

. Saran

Negara yang maju didukung oleh
pemerintah yang secara bergerak
aktif dalam menjalankan roda
pemerintahan. Untuk mencapai hal

tersebut, pemerintah perlu
meningkatkan kualitas pelayanan
dan administrasi melalui
pemberdayaan pegawai yang

merupakan  motor  penggerak
jalannya pemerintahan. Pemerintah
perlu  memperhatikan ~ bahwa
pemberdayaan ini perlu dilakukan
secara menyeluruh kepada setiap
pegawai agar tidak hanya beberapa
orang terpilih saja yang mengikuti
pengembangan kompetensi, namun
seluruh pegawai memiliki hak untuk
mendapatkan bimbingan untuk terus
berkembangan. Terdapat dua aspek
yang perlu ditingkatkan pegawai
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pada kantor Kelurahan Rante Kalua’
yaitu penguasaan komputer dan
pelayanan prima. Pada Kantor
Kelurahan Rantekalua’, kualitas
SDM sudah cukup baik, namun
penguasaan komputer para pegawai
perlu  ditingkatkan, = mengingat
pengolahan data yang banyak
memerlukan keahlian untuk
mengolanya. Tetapi masih ada yang
belum berjalan dengan baik, yaitu
aspek  pengembangan, dimana
pegawai sangat jarang dipromosi
maupun dimutasikan, hal tersebut
menjadikan pegawai tidak dapat
berkembang, dan juga penempatan
pegawai belum sesuai dengan latar
pendidikan yang dimiliki.
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